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ABSTRAK  

Wulandari, M. 2019. Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Self Efficacy 

dengan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Siswa Kelas VIII. Skripsi, 

Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Mohammad Asikin, M.Pd. 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM), Self Efficacy (SE), 

Creative Problem Solving (CPS) 

. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas 

pembelajaran model CPS, pembelajaran dengan model CPS mencapai ketuntasan 

belajar, serta terdeskripsinya kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari SE. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

campuran atau kombinasi (mixed method). Populasi dari penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Moga tahun pelajaran 2018/2019. Sampel dipilih 

berdasarkan random sampling, sehingga terpilih kelas VIII H sebagai sampel 

penelitian. Subjek penelitian kualitatif dipilih secara purposive sampling dengan 

berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, angket SE, rekomendasi 

dari guru matematika SMP Negeri 1 Moga, dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Sehingga diperoleh 9 subjek penelitian dengan 3 siswa KPM tinggi, 

3 siswa KPM sedang, 3 siswa KPM rendah dengan SE tinggi, sedang, dan rendah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Kualitas pembelajaran CPS 

terhadap KPM siswa sangat baik, (2) KPM siswa pada pembelajaran model CPS 

mencapai ketuntasan belajar, dan (3) Siswa dengan KPM tinggi dan SE tinggi 

mampu mencapai indikator 1, 2, 3, 5, 6, 7 dalam KPM dan semua dimensi SE, siswa 

dengan KPM tinggi dan SE sedang mampu mencapai indikator 1, 2, 3 dalam KPM 

dan semua dimensi SE, siswa dengan KPM sedang dan SE tinggi mampu mencapai 

indikator 1, 2  dalam KPM dengan indikator lain belum sempurna dan belum 

mencapai dimensi magnitude, siswa dengan KPM sedang dan SE rendah hanya 

mampu mencapai indikator 4 dalam KPM dan belum mencapai dimensi pada SE, 

siswa dengan KPM sedang dan SE rendah belum mencapai indikator KPM secara 

sempurna dan dimensi SE, siswa dengan KPM rendah dan SE sedang belum 

mencapai indikator KPM secara sempurna dan dimensi magnitude dan strength 

pada SE, siswa dengan KPM rendah dan SE rendah belum mencapai indikator KPM 

secara sempurna dan dimensi SE. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, siswa perlu dilatih dengan soal-soal 

non rutin dan guru harus memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing siswa. Karena setiap siswa memilik kemampuan yang berbeda-

beda. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan bagi kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, 

sistem pendidikan nasional menjadi acuan dalam mengarahkan pendidikan untuk 

mencapai tujuan sebagaimana yang termuat dalam Pembukaan Undang-undang 

Dasar 1945, “Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia ....” Sementara itu, menurut Bab II 

Pasal 3 Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya untuk berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan Bab VI Pasal 13 Undang-undang nomor 20 tahun 2003, jalur 

pendidikan nasional terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jalur 

pendidikan formal terdiri atas tiga jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar 

(SD/sederajat) dan sekolah menengah pertama (SMP/sederajat), serta pendidikan 
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menengah yang berbentuk sekolah menengah atas (SMA/sederajat). Struktur 

kurikulum di Indonesia menempatkan mata pelajaran matematika sebagai mata 

pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah sebagaimana 

diatur dalam Permendikbud nomor 67 Tahun 2013 tentang struktur kurikulum SD-

MI, Permendikbud nomor 68 tahun 2013 tentang struktur kurikulum SMP-MTs,  

serta Permendikbud nomor 69 tahun 2013 tentang struktur kurikulum SMA-MA. 

Dengan demikian, pembelajaran matematika diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan dan potensi siswa menjadi pribadi yang berkarakter sesuai dengan 

fungsi pendidikan nasional. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus diperoleh manusia 

sepanjang hayat. Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui 

pendidikan, sehingga manusia dituntut untuk terus mempelajari, memahami, dan 

menguasai berbagai macam disiplin ilmu. Salah satu cara dalam mengembangkan 

potensi siswa adalah melalui pembelajaran matematika. Pada kurikulum 2006 

menyebutkan bahwa matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 

Pada saat ini, pembelajaran matematika memusatkan pada keterlibatan 

siswa secara aktif. Tetapi pada kenyataannya pembelajaran matematika yang 

dilakukan di sekolah masih konvensional yang cenderung berpusat pada guru 

sehingga menghambat kreativitas siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu 

perlunya guru merangsang kreativitas siswa agar siswa mampu mengajukan 

pertanyaan yang membangun, mempertimbangkan informasi-informasi baru 
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dengan pikiran yang terbuka, mampu membuat hubungan-hubungan, dan mempu 

menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang membangkitkan ide baru dan 

berbeda. 

Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan upaya meningkatan 

kemampuan matematis siswa. NCTM (2000) mendefinisikan kemampuan 

matematis sebagai: 1) kemampuan pemecahan masalah (problem solving),   2) 

kemampuan penalaran (reasoning), 3) kemampuan berkomunikasi 

(communication), 4) kemampuan membuat koneksi (connection), dan 5) 

kemampuan representasi (representation). Selaras dengan uraian tersebut, tujuan 

pembelajaran matematika pada Kurikulum 2013 yang termuat dalam lampiran 

Permendikbud nomor 59 tahun 2014 bagian Pedoman Mata Pelajaran Matematika.  

Dalam pembelajaran matematika, guru harus mampu mengelola 

pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi 

dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang 

baru. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa karena dalam 

proses pembelajaran maupun penyelesaian siswa memperoleh pengalaman, 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, 

dan media lainnya. 

Menurut Polya sebagaimana dikutip oleh Hendriana (2017: 44) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar 

dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Sedangkan menurut 
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Rusffendi sebagaimana dikutip oleh Hendriana (2017: 44) menyatakan bahwa, 

sesuatu itu merupakan masalah bagi seseorang bila sesuatu itu merupakan hal baru 

bagi yang bersangkutan dan sesuai dengan kondisi atau tahap perkembangan 

mentalnya dan ia memiliki pengetahuan prasyarat yang mendasarinya. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang masih menjadi 

perhatian dalam pembelajaran matematika (Nahdi, 2018: 50). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah hal yang paling penting, namun 

masih banyak siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lemah. 

Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International Student Assessment) 

yang di adakan setiap tiga tahun sekali, untuk tahun 2009 menurut OECD (2010), 

sebanyak 43,6% siswa Indonesia mampu menyelesaikan masalah rutin yang 

konteksnya masih umum, 32,7% siswa mampu menyelesaikan masalah matematika 

dengan menggunakan rumus, dan 16,4% siswa mampu melaksanakan prosedur dan 

strategi dalam pemecahan masalah. Semetara itu 5,4% siswa dapat menghubungkan 

masalah dengan kehidupan nyata dan 1,8% siswa mampu menyelesaikan masalah 

yang rumit serta mampu merumuskan, dan mengkomunikasikan hasil temuannya. 

Pada tahun ini skor yang diperoleh dalam bidang matematika adalah 371. 

Sedangkan untuk survey tahun 2015 mengalamami peningkatan dalam bidang 

matematika dengan skor rata-rata 386. Namun, skor rata-rata tersebut masih berada 

di bawah skor rata-rata negara lain yang mengikuti survey PISA. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan oleh Hudojo 

(2003: 155) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu hal 

yang sangat esensial di dalam pembelajaran matematika, dengan alasan: (1) siswa 
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menjadi terampil menyeleksi informasi yang relevan, kemudian menganalisanya 

dan akhirnya meneliti hasilnya; (2) kepuasan intelektual akan timbul dari dalam; 

(3) potensi intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar bagaimana melakukan 

penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan. Berdasarkan hal-hal 

tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah hal yang 

penting yang harus dimiliki siswa dalam belajar matematika. 

Belajar matematika harus dilakukan secara tahap demi tahap dan 

berurutan. Hal ini dikarenakan Matematika berkenaan dengan ide-ide abstrak yang 

diberi simbol-simbol yang tersusun secara hirarkis dan menggunakan penalaran 

deduktif. Seseorang akan mudah mempelajari matematika apabila dilakukan secara 

kontinyu dan tidak terputus-putus. Menurut Novianti (2018: 195) Self efficacy 

merupakan keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, faktor yang mempengaruhi 

kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan tertentu, dan tindakan seseorang 

dalam mengahadapi masalah. Bandura (2006: 313-314) menyatakan bahwa 

pengukuran self efficacy yang dimiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi, yaitu 

tingkat kesulitan yang diyakini oleh individu untuk dapat diselesaikan (magnitude), 

tingkat kekuatan atau kelemahan keyakinan individu tentang kompetensi yang 

dipersepsinya (strength), dan apakah keyakinan efficacy akan berlangsung dalam 

domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi 

(generality). Siswa dengan Self Efficacy tinggi akan selalu aktif didalam kelas dan 

mempunyai peluang keberhasilan dalam pembelajaran yang tinggi serta mampu 

menyelesaikan tugas dan masalah matematika. Sedangkan siswa yang memiliki self 

efficacy rendah akan cenderung kurang percaya diri dan mudah menyerah. Selain 
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itu siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi menganggap kegagalan sebagai 

kurangnya usaha, sedangkan individu yang memiliki self-efficacy rendah 

menganggap kegagalan berasal dari kurangnya kemampuan 

Selain itu, upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa merupakan tanggung jawab guru. Guru dituntut untuk memikirkan dan 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta dapat membantu 

siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah. Salah 

satunya adalah model pembelajaran Creative Problem Solving atau disingkat 

dengan CPS. 

Menurut Pujiadi et.al (2015: 613) bahwa ”CPS learning model is a model 

of learning that focus on teaching and problem solving skill”. Artinya bahwa model 

pembelajaran CPS adalah model pembelajaran yang berfokus atau memusatkan 

pada pembelajaran dan ketrampilan kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan 

menurut Yuliani et al.(2018: 31) CPS merupakan salah satu model pembelajaran 

yang digunakan dalam upaya menciptakan solusi permasalahan dengan cara yang 

kreatif dan imajinatif sehingga mendorong siswa untuk lebih terampil dan kreatif. 

Siswa dibiasakan menggunakan langkah-langkah yang kreatif dalam memecahkan 

masalah. Ketika siswa dihadapkan dengan suatu soal, dia dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapannya. Selain itu, siswa juga dituntut aktif dalam pembelajaran CPS 

sehingga dia mampu mengeluarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk 

memecahkan masalah. Pembelajaran CPS adalah sebuah proses, sebuah metode, 
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sebuah sistem pendekatan masalah dengan cara yang imajinatif untuk menghasilkan 

solusi melalui tindakan yang efektif. 

Model pembelajaran CPS telah mengalami pengembangan sejak pertama 

dikenalkan oleh Alex Osborn. Menurut Treffinger et al. (2006: 15), selama 

sejarahnya (lebih dari lima dekade penelitian, pengembangan, dan pengalaman 

praktik dengan kelompok), CPS telah menjadi model yang sangat dinamis. CPS 

telah tumbuh dan berubah secara kontinu dalam upaya untuk menyajikan seefektif 

mungkin strategi dan tindakan yang digunakan. Banyak ahli telah mengembangkan 

CPS mulai dari CPS Versi 1.0 yang dikembangkan oleh Alex Osborn, hingga yang 

terbaru CPS Versi 6.1 yang dikembangkan oleh Treffinger, Isaksen, dan Dorval. 

CPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah CPS Versi 6.1. Sintaks 

pembelajaran CPS Versi 6.1 dalam Treffinger et al. (2006: 18), yaitu (1) Memahami 

Masalah (Understanding the Challenge), (2) Menghasilkan Ide-Ide (Generating 

Ideas), dan (3) Menyiapkan Tindakan (Preparing for Action). 

Suatu pembelajaran Matematika membutuhkan strategi yang tepat agar 

pembelajaran terlaksana secara optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Guru harus mampu menciptakan desain pembelajaran yang efektif, efisien, relevan, 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. Desain pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran CPS dapat digunakan sebagai langkah untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari Self Efficacy siswa kelas VIII.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang akan diungkap dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kualitas model pembelajaran CPS terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa pada model pembelajaran 

CPS mencapai ketuntasan belajar? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari Self-efficacy 

dengan model pembelajaran CPS siswa kelas VIII? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kualitas model pembelajaran CPS terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada model 

pembelajaran CPS mencapai ketuntasan belajar. 

3. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari Self-

efficacy dengan model pembelajaran CPS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya, dapat menjadi referensi model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dikelas dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemudian 
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dapat menjadi referensi dalam upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

ditinjau dari Self-efficacy siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapar menjadi dasar untuk mengajar serta 

mengembangkan pembelajaran selanjutnya. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

1) Mengetahui Self-efficacy siswa. 

2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

1.4.2.3 Bagi Pendidik 

Sebagai referensi bahwa model pembelajaran CPS dapat membantu 

meningkatakan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

1.4.2.4 Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dan mengetahui kualiatas pembelajaran 

CPS. 

1.5 Penegasan Istilah 

Penegasan istilah sangat penting agar tidak menimbulkan kesalahan dalam 

mengartikan maksud yang ada dalam penelitian ini. Adapun penegasan istilah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Kuliatas Pembelajaran 

Menurut KBBI kualitas adalah tingkat baik buruknya sesuatu. Sedangkan 

Suherman et al. (2003:8) mengemukakan bahwa menurut konsep komunikasi 
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pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan 

siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang akan 

menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Sehingga kualitas pembelajaran 

adalah suatu ukuran yang menunjukan seberapa baik buruknya interaksi antara guru 

dengan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kualiatas model pembelajaran CPS 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, menurut Danielson sebagaimana 

dikutip dalam Kumalasari et.al (2016: 251) untuk mengukur kualitas pembelajaran 

terbagi menjadi 4 tahap yaitu (1) planning and preparation (perencanaan dan 

persiapan), (2) classroom environment (lingkungan kelas), (3) instruction 

(petunjuk), dan (4) professional responsibility (tanggung jawab professional). 

Dalam penelitian ini kualitas pembelajaran mencakup 3 tahap yaitu, (1) 

perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan (3) hasil 

pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan perangkat 

pembelajaran meliputi silabus, RPP, tes kemampuan pemacahan masalah, angket 

self efficacy, Lembar Kerja Siswa, dan pedoman wawancara. Tahap Pelaksanaan 

pembelajaran meliputi mengamatan mengenai ketrampilan guru. Sedangkan tahap 

evaluasi meliputi hasil lembar kerja siswa, kuis, dan posttest kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pembelajaran dikatakan berkualiatas apabila untuk 

setiap tahapan minimal masuk dalam kategori baik. 

1.5.2 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti sanggup dan bisa 

melakukan sesuatu. Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan 
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yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan 

demikian ciri dari pertanyaan atau penugasan berbentuk pemecahan masalah adalah 

(1) ada tantangan dalam materi tugas atau soal, (2) masalah tidak dapat diselesaikan 

dengan menggunakan prosedur rutin yang sudah diketahui penjawab (Wardhani, 

2008). Jadi, kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada masalah yang bersifat 

tidak rutin. Solusi soal pemecahan masalah menurut Polya (1973) memuat empat 

langkah penyelesaian, yaitu: (1) memahami masalah (understanding the problem), 

(2) merencanakan penyelesaian (devising a plan), (3) melaksanakan rencana 

(carrying out the plan), dan (4) memeriksa kembali proses dan hasil (looking back). 

Kemampuan pemecahan masalah yang diukur adalah kemampuan memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali penyelesaian terhadap proses dan hasil yang telah dikerjakan. 

1.5.3 Self-Efficacy 

Badura sebagaiman dikutip dalam Lestari & Yudhanegara (2017: 95) 

mengemukakan, bahwa “Sefl-efficacy is defined as one’s confidence that her or she 

has ability to complete a specific task successfully and this confidence relate to 

performance and perseverance in a variety of endeavors”. Sefl-efficacy dapat pula 

diartikan sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri 

sendiri dalam menyelesaikan tugas yang spesifik.  

Menurut Sunaryo (2017:40) Self-efficacy membantu seseorang dalam 

menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan ketekunan yang 
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mereka tunjukkan dalam menghadapi kesulitan, dan derajat kecemasan atau 

ketenangan yang mereka alami saat mereka mempertahankan tugas-tugas yang 

mencakupi kehidupan mereka.  Menurut Khaerunnisak (2017:79) Keyakinan self-

efficacy memengaruhi pilihan tugas, daya tahan, dan kegigihan upaya dan prestasi. 

Menurut Rustika (2012: 18) mengatakan bahwa efikasi memegang peran yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu menggunakan 

potensi dirinya secara optimal apabila efikasi diri mendukungnya, salah satu aspek 

kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri adalah prestasi. 

1.5.4 Model Pembelajaran CPS 

Menurut Pujiadi et al. (2015: 613), model pembelajaran CPS adalah suatu 

model pembelajaran yang memusatkan pada pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan.  Menurut 

(Sumartono, 2014:88) salah satu model yang dapat memberikan kesempatan 

sebesar-besarnya kepada siswa untuk dapat mengeksplorasi kemampuannya adalah 

model CPS. CPS yang digunakan dalam penelitian ini adalah CPS Versi 6.1. 

Menurut Treffinger et al. (2006: 18), sintaks pembelajaran CPS Versi 6.1, yaitu (1) 

Memahami Masalah (Understanding the Challenge), (2) Menghasilkan Ide-Ide 

(Generating Ideas), dan (3) Menyiapkan Tindakan (Preparing for Action). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang masing-masing diuraikan sebagai berikut. 
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1.6.1 Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, halaman 

pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran.  

1.6.2 Bagian Isi  

Bagian ini merupakan bagian pokok dalam skripsi yang terdiri dari lima 

bab. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai berikut.  

BAB 1    : Pendahuluan, berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II   : Tinjauan pustaka, bagian ini berisi tentang teori-teori yang 

melandasi permasalahan dalam penelitian. 

BAB III  : Metode penelitian, berisi jenis metode penelitian, setting penelitian, 

subjek penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan uji keabsahan data. 

BAB IV  : Hasil penelitian dan pembahasan, berisi hasil analisis data dan 

pembahasannya yang disajikan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. 

BAB V   : Penutup, berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran peneliti. 

3) Bagian Akhir  

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai 

acuan dan lampiran-lampiran yang melengkapi uraian pada bagian inti.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori-teori pendukung yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi teori 

belajar, pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah, sefl-efficacy, 

dan model pembelajaran CPS. 

2.1 Teori Belajar 

Beberapa teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

2.2.1 Teori belajar Gagne 

Menurut Bell (1978: 108), Gagne mengungkapkan dalam belajar 

matematika ada dua objek yang dapat diperoleh siswa, yaitu objek langsung dan 

objek tak langsung. Objek langsung dari pembelajaran matematika adalah fakta 

(facts), keterampilan (skills), konsep (concepts), dan aturan (principles). Sedangkan 

objek tak langsung antara lain kemampuan penyelidikan, kemampuan pemecahan 

masalah, disiplin, belajar mandiri, serta bersikap positif terhadap matematika. 

Suherman et. al (2003: 33) menjelaskan tentang fakta, keterampilan, konsep, dan 

aturan sebagai berikut. 

Fakta adalah objek matematika yang tinggal menerimanya, seperti lambang 

bilangan, sudut, dan notasi-notasi matematika lainnya. Keterampilan berupa 

kemampuan memberikan jawaban dengan tepat dan cepat, misalnya 

melakukan pembagian bilangan yang cukup besar dengan bagi kurung, 

menjumlahkan pecahan, melukis sumbu sebuah ruas garis. Konsep adalah ide 

abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek ke dalam 

contoh dan non contoh. Misalkan konsep bujursangkar, bilangan prima, 

himpunan, dan vektor. Aturan ialah objek yang paling abstrak yang berupa 

sifat atau teorema. 
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Menurut Bell (1978: 111), delapan tipe belajar yang telah diidentifikasi 

dan dipelajari oleh Gagne yaitu belajar isyarat (signal learning), belajar 

stimulusrespons (stimulus-response learning), rangkaian gerak (chaining), 

rangkaian verbal (verbal association), belajar membedakan (discrimination 

learning), belajar konsep (concept learning), belajar aturan (rule learning), dan 

pemecahan masalah (problem solving). Lebih lanjut, Bell (1978) juga menjelaskan 

delapan tipe belajar tersebut, yaitu sebagai berikut. 

1) Belajar isyarat (signal learning) adalah pembelajaran tanpa sengaja yang 

dihasilkan dari salah satu contoh atau sejumlah pengulangan dari stimulus 

yang akan membangkitkan tanggapan emosional dalam individu. 

2) Belajar stimulus-respons (stimulus-response learning) adalah belajar untuk 

menanggapi sinyal, namun bentuk pembelajaran ini berbeda dengan belajar 

sinyal. Belajar sinyal bersifat tanpa sengaja dan emosional, sedangkan belajar 

stimulus-respons bersifat sengaja dan fisik. Belajar stimulus-respons 

melibatkan gerakan otot rangka siswa secara sengaja dalam menanggapi 

rangsangan sehingga dia dapat melaksanakan tindakan ketika diinginkan.  

3) Rangkaian gerak (chaining) adalah koneksi berurutan dari dua atau lebih 

gerakan stimulus-respons non verbal yang telah dipelajari sebelumnya. 

4) Rangkaian verbal (verbal association) adalah koneksi berurutan dari dua atau 

lebih gerakan stimulus-respons verbal yang telah dipelajari sebelumnya.  

5) Belajar membedakan (discrimination learning) adalah belajar untuk 

membedakan rangkaian yang bervariasi, yaitu untuk mengenali berbagai 

objek fisik dan konseptual. 
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6) Belajar konsep (concept learning) adalah belajar untuk mengenali sifat umum 

dari objek atau peristiwa yang nyata untuk dijadikan suatu kelompok. 

7) Belajar aturan (rule learning) adalah kemampuan untuk menanggapi seluruh 

rangkaian situasi (stimulus) dengan seluruh rangkaian tindakan (respons). 

8) Pemecahan masalah (problem solving) adalah tipe belajar yang paling tinggi 

dan lebih kompleks dari belajar aturan, dan aturan yang diperoleh merupakan 

prasyarat untuk pemecahan masalah. Pemecahan masalah melibatkan 

pemilihan dan penggabungan kumpulan aturan dalam cara yang unik untuk 

siswa yang menghasilkan pembentukan aturan yang lebih tinggi yang 

sebelumnya tidak diketahui siswa. 

Pada penelitian ini memiliki hubungan keterkaitan dengan teori belajar 

gagne karena pada teori ini terdapat tipe belajar dalam pemecahan masalah 

sehingga siswa dapat berpikir kreatif. 

2.2.2 Teori belajar Ausubel 

Teori belajar ini dikenal sebagai teori belajar bermakna dan pentingnya 

pengetahuan sebelum belajar dimulai. Belajar bermakna adalah proses 

mengaitkan informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan dan terdapat 

dalam struktur kognitif seseorang (Anni & Rifa’i, 2016: 164). Teori ini 

membedakan antara belajar menemukan dan belajar menerima. Selain itu untuk 

dapat membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna. Belajar 

menghafal siswa hanya menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi 

pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan 

keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti (Suherman et al., 2003:32).  
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Teori ini sangat mendukung dalam penelitian ini, karena dalam penelitian 

ini guru merancang untuk mengkonstruk pengetahuan lama siswa untuk dapat 

menemukan pengetahuan baru. 

2.2.3 Teori Belajar Polya 

Menurut Suherman et al. (2003: 89), pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa diharapkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan, pengalaman tersebut untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Menurut Polya 

(1957), solusi soal pemecahan masalah memuat 4 fase penyelesaian, yaitu (1) 

memahami masalah (understanding the problem), (2) merencanakan penyelesaian 

(devising a plan), (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the 

plan), dan (4) melakukan pengecekan kembali (looking back).  

Fase pertama yaitu memahami masalah (understanding the problem). 

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin 

dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan benar (Suherman et al., 2003: 91). 

Siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah sering mengalami kesulitan. 

Guru seharusnya mencoba untuk mengatasi hal tersebut. Jika siswa kesulitan dalam 

memahami, itu tidak selalu karena kesalahan siswa. Sebuah soal seharusnya dipilih 

dengan baik, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah, dan menarik untuk 

diselesaikan. 

Fase kedua yaitu merencanakan penyelesaian (devising a plan). Siswa 

mempunyai rencana penyelesaian masalah, setelah siswa mampu memahami 
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masalah dengan benar. Hal utama dalam penyelesaian masalah adalah siswa 

mampu merencanakan penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan 

perencanaan ini sangat tergantung pada pengalaman pemecahan masalah siswa. 

Menurut Suherman et. al (2003: 91), semakin bervariasi pengalaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah, ada kecenderungan siswa lebih kreatif dalam menyusun 

rencana penyelesaian suatu masalah. Rencana penyelesaian masalah dapat dibuat 

secara tertulis atau tidak. Usaha menemukan rencana penyelesaian masalah 

mungkin membutuhkan waktu lama. Hal ini terjadi karena kurangnya pengalaman 

siswa dalam menyelesaikan masalah. Siswa memerlukan usaha lebih untuk dapat 

menemukan rencana penyelesaian yang paling tepat. Setelah siswa menemukan 

rencana penyelesaian masalah. Selanjutnya, pada fase ketiga yaitu menyelesaikan 

masalah sesuai rencana (carrying out the plan). Siswa melaksanakan penyelesaian 

masalah sesuai dengan rencana tersebut. 

Fase keempat yaitu melakukan pengecekan kembali (looking back). 

Setelah siswa menemukan jawaban dari masalah yang diberikan. Siswa melakukan 

pengecekan kembali atas apa yang telah dilakukan mulai dari fase pertama sampai 

fase ketiga. Dengan cara seperti ini, berbagai tipe kesalahan yang tidak perlu dapat 

terkoreksi. 

Pada penelitia ini memiliki keterkaitan dengan teori polya, karena tahapan 

yang digunakan dalam pembelajaran adalah tahapan menurut polya. 

2.2 Pembelajaran Matematika 

Suherman et.al (2003: 8) mengungkapkan bahwa menurut konsep 

komunikasi, pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa 
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dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir 

yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Pada dasarnya peran 

guru sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Namun, dalam 

pembelajaran di kelas akan terjadi komunikasi banyak arah, artinya peran-peran 

tersebut dapat berubah, yaitu siswa terkadang juga sebagai komunikator. Dengan 

demikian pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada siswanya yang di 

dalamnya terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa 

dalam mempelajari matematika.  

Pembelajaran matematika diberikan kepada siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tujuan pembelajaran matematika dapat diuraikan ke dalam tujuan umum 

dan khusus. Suherman et.al (2003: 58) mengungkapkan tujuan umum diberikannya 

matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah telah dijelaskan di dalam 

Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Matematika sebagai berikut. 

1) Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efektif, dan efisien. 

2) Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Di samping itu, Suherman et al. (2003: 58) juga mengungkapkan tujuan 

khusus pembelajaran matematika SMP telah dijelaskan di dalam GBPP Matematika 

SMP sebagai berikut. 

1) Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialih gunakan melalui 

kegiatan matematika.  

2) Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk 

melanjutkan ke pendidikan menengah. 
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3) Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. 

Menurut Hendriana & Soemarmo (2017: 7) pada KTSP 2006 yang 

disempurnakan pada kurikulum 2013, mencantumkan tujuan pembelajaran 

matematika sebagai berikut:  

(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan 

dengan symbol, tabel, diagram, atau media lainuntuk memperjelas 

keadaanatau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai keguanaan 

matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Butir-butir (1) sampai dengan (4) dalam rumusan 

tujuan pembelajaran matematika di atas menggambarkan kompetensi atau 

kemampuan berpikir matematik, sedang butir (5) melukiskan ranah afektif 

yang harus dimiliki siswa yang belajar matematika. 

Menurut Hendriana & Soemarmo (2017: 11) beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk pemelajaran matematika saait ini, agar proses pembelajarn 

matematika dapat bermakna dan berdampak bagi siswa adalah: 

1) Kreativitas guru untuk menyiasati kurikulum yang sedang berlaku. Guru tidak 

hanya mengajar sesuai petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis kurikulum, 

tetapi dapat menyiasati kurikulum frngan memilih dan memilah materi yang 

penting bagi siswa dan memerikan materi secara berkelanjutan, bahkan bila 

perlu membuang materi yang tidak penting. 

2) Inovasi guru dalam pembelajaran. Variasi metode pembelajaran memegang 

peran penting untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matemtika. 
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Inovasi dalam metode pembelajaran dengan berbagai variasi sesuia materi 

ajar akan membuat siswa tidak jenuh untuk mengikuti pembelajaran. 

3) Mengaitkan materi ajar dengan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan 

nyata sehari-hari. Dengan menunjukan keterkaitan matematika dengan 

realitas kehidupan, akan menjadikan pelajaran matematika lebih bermakna 

bagi siswa. Siswa dapat menerapkan konsep atau teori yang dipelajarinya 

untuk memecahkan persoalan riil yang dihadapi dalam keseharian. Dengan 

demikian matematika akan lebih humanis dan membumi.  

2.3 Kualitas Pembelajaran 

Kualiatas pembelajaran model CPS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat diketahui dengan melakukan 3 tahap menurut Danielson 

(2013) yaitu (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan (3) 

hasil pembelajaran.Kualitas pembelajaran pada penelitian ini ditinjau secara 

kuntitatif dan kualitatif. Secara kualitatif pembelajaran dikatakan berkualitas 

apabila memenuhi standar berikut (1) tahap perencanaan, hasil validasi perangkat 

pembelajaran model CPS oleh validator berkriteria minimal baik; (2) pelaksanaan 

pembelajaran, hasil pengamatan observer menyatakan pelaksanaan pembelajaran 

model CPS berkriteria minimal baik dan (3) tahap evaluasi pembelajaran, hasil nilai 

kuis berkriteria baik dengan perolehan lebih atau sama dengan KKM yaitu 70. 

Tahap pengukuran kualiatas pembelajaran dalam penelitian ini dijabarkan pada 

tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tahap Pengukuran Kualitas Pembelajaran 

Tahap Deskripsi Indikator 
Kegiatan 

Guru 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Guru merencanakan 

pembelajaran dan 

menghubungkan dengan 

pengetahuan dari 

berbagai bidang yang 

telah dimiliki siswa 

sebelumnya 

Guru mampu 

membuat 

rancangan 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan kurikulum 

yang berlaku dan 

penilaian sesuai 

dengan pedoman 

penilaian 

Merancang 

silabus, RPP, 

LKS, soal uji 

coba, soal tes 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Menyusun pembelajaran 

yang mendorong siswa 

menemukan masalah 

Merancang penilaian 

formatif 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru mengatur ruang 

kelas agar nyaman untuk 

siswa belajar dan 

menciptakan susasana 

belajar yang mampu 

membangun interaksi 

antara siswa. 

Pengorganisasian 

sarana fisik 

Melaksanakan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

rencana 

pembelajaran 

yang telah 

dibuat. 

Pengelolaan 

proses 

pembelajaran 

Pengelolaan sikap 

siswa 

Hasil 

Pembelajaran 

Guru melakukan tes atau 

evaluasi untuk mengukur 

pengetahuan siswa 

sekaligus bentuk refleksi 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Guru melakukan 

evaluasi terhadap 

pembelajaran. 

Memberikan 

tes. 

 

2.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 

2.4.1 Pengertian Masalah Matematika 

Menurut Stonner dalam (Sugiyono, 2010: 52) mengemukakan bahwa 

masalah-masalah dapat diketahui atau dicari apabila terdapat penyimpangan antara 

pengalaman dengan kenyataan, antara apa yang direncanakan dengan kenyataan, 

adanya pengaduan, dan kompetensi. Menurut Saad & Ghani (2008: 119), masalah 
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matematika didefinisikan sebagai situasi yang memiliki tujuan yang jelas tetapi 

berhadapan dengan halangan akibat kurangnya algoritma yang diketahui untuk 

menguraikannya agar memperoleh sebuah solusi. Menurut Stonner dalam 

(Sugiyono, 2010: 52) mengemukakan bahwa masalah-masalah dapat diketahui atau 

dicari apabila terdapat penyimpangan antara pengalaman dengan kenyataan, antara 

apa yang direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduan, dan kompetensi. 

Menurut Saad & Ghani (2008: 119), masalah matematika didefinisikan sebagai 

situasi yang memiliki tujuan yang jelas tetapi berhadapan dengan halangan akibat 

kurangnya algoritma yang diketahui untuk menguraikannya agar memperoleh 

sebuah solusi.  

Sementara itu, Polya (1973: 154-155) menjelaskan masalah matematika 

dalam dua jenis, yaitu masalah mencari (problem to find) dan masalah 

membuktikan (problem to prove). Masalah mencari yaitu masalah yang bertujuan 

untuk mencari, menentukan, atau mendapatkan nilai objek tertentu yang tidak 

diketahui dalam soal dan memberi kondisi yang sesuai. Sedangkan masalah 

membuktikan yaitu masalah dengan suatu prosedur untuk menentukan suatu 

pernyataan benar atau tidak benar. 

Sementara itu, Polya (1973: 154-155) menjelaskan masalah matematika 

dalam dua jenis, yaitu masalah mencari (problem to find) dan masalah 

membuktikan (problem to prove). Masalah mencari yaitu masalah yang bertujuan 

untuk mencari, menentukan, atau mendapatkan nilai objek tertentu yang tidak 

diketahui dalam soal dan memberi kondisi yang sesuai. Sedangkan masalah 
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membuktikan yaitu masalah dengan suatu prosedur untuk menentukan suatu 

pernyataan benar atau tidak benar. 

2.4.2 Pemecahan Masalah 

Menurut Pimta sebagaimana dikutip dalam (Rahayu, 2014: 1315) 

berpendapat bahwa pemecahan masalah matematika adalah alat yang digunakan 

tidak hanya sebagai alat untuk membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir tetapi juga membantu mereka untuk mengembangkan 

kemampuan dasar dalam menyelesaikan masalah terutama pada kehidupan sehari-

hari. Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses menyelesaikan 

soal matematika. Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu 

kemampuan dasar matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah 

(Hendriana, 2014:23). Branca, sebagaimana dikutip oleh Syaiful (2012: 37), 

mengungkapkan bahwa (1) kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan 

umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) 

pemecahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti 

dan utama dalam kurikulum matematika; dan (3) pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar matematika. 

Menurut Polya (1973: 5), dalam pemecahan masalah ada empat langkah 

yang harus dilakukan, keempat tahapan ini adalah 1) memahami masalah 

(understand the problem); 2) menentukan rencana (devising a plan); 3) 

melaksanakan sesuai rencana (carrying out the plan); 4) memeriksa kembali 

(looking back). Penjabaran dari keempat fase ini dalam Polya (1973) adalah sebagai 

berikut. 
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1) Memahami masalah (understand the problem) 

Dalam langkah ini kita harus mengetahui apa saja yang tidak diketahui dalam 

suatu permasalahan seperti variabel-variabel yang tidak diketahui dan harus dicari 

nilainya. Lalu kita juga harus mengetahui data apa saja yang dibutuhkan untuk 

penyelesaian masalah, misalnya seperti konstanta atau keterangan-keterangan lain 

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Beberapa saran yang dapat 

membantu siswa dalam memahami masalah yang kompleks: (1) memberikan 

pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari, (2) menjelaskan masalah sesuai 

dengan kalimat sendiri, (3) menghubungkannya dengan masalah lain yang serupa, 

(4) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5) mengembangkan 

model, dan (6) menggambar diagram. 

2) Menentukan rencana (devising a plan) 

Dalam tahap ini siswa perlu untuk mencari hubungan antara data yang ada 

dengan variabel-variabel yang belum diketahui atau yang akan kita cari solusinya. 

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan siswa dengan 

cara seperti: (1) menebak, (2) mengembangkan sebuah model, (3) mensketsa 

diagram, (4) menyederhanakan masalah, (5) mengidentifikasi pola, (6) membuat 

tabel, (7) eksperimen dan simulasi, (8) bekerja terbalik, (9) menguji semua 

kemungkinan, (10) mengidentifikasi sub-tujuan, (11) membuat analogi, dan (12) 

mengurutkan data/informasi. 
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3) Melaksanakan sesuai rencana (carrying out the plan) 

Laksanakanlah langkah penyelesaian yang telah rancang sebelumnya untuk 

memperoleh solusi. Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: (1) mengartikan 

informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika; dan (2) melaksanakan 

strategi selama proses dan penghitungan yang berlangsung. Secara umum pada 

tahap ini siswa perlu mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal 

rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat memilih cara atau rencana 

lain. 

4) Memeriksa kembali (looking back) 

Periksa solusi yang telah kita peroleh. Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan 

ketika mengecek kembali langkahlangkah yang sebelumnya terlibat dalam 

menyelesaikan masalah, yaitu: (1) mengecek kembali semua informasi yang 

penting yang telah teridentifikasi; (2) mengecek semua penghitungan yang sudah 

terlibat; (3) mempertimbangkan apakah solusinya logis; (4) melihat alternatif 

penyelesaian yang lain; dan (5) membaca pertanyaan kembali dan bertanya kepada 

diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab.  

2.4.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk mengukur atau mengetahui kemampuan siswa pada pemecahan 

masalah maka diperlukan indikator yang menunjukan kemampuan tersebut. 

Indikator dari kemampuan pemecahan masalah menurut Permendikbud RI No. 58 

tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs adalah sebagai berikut. 

1) Memahami masalah 
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2) Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam 

mengidentifikasi masalah. 

3) Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai 

bentuk. 

4) Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. 

5) Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah. 

6) Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah 

7) Menyelesaikan masalah.  

Secara ringkas kaitan antara tahapan pemecahan menurut Polya dan 

indikator kemampuan pemecahan menurut Kemendikbud yang akan diteliti pada 

penelitian ini dijabarkan dalam Tabel 2.2 sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Tahap Pemecahan Polya dan Indikator dari Kemampuan Pemecahan 

Masalah Menurut Permendikbud RI No. 58 Tahun 2014 

No. 

Tahap 

Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1.  Memahami 

Masalah 

1. Memahami masalah. 

2. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang 

relevan dalam mengidentifikasi masalah. 

3. Menyajikan rumusan masalah secara matematis 

dalam berbagai bentuk. 

2. Merencanakan 

Penyelesaian 

Memilih pendekatan dan strategi yang tepat dalam 

memecahkan masalah 

3. Menyelesaikan 

masalah sesuai 

rencana 

Menggunakan atau mengembangkan strategi 

pemecahan masalah. 

4.  Melihat 

kembali 

1. Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh dalam 

memecahkan masalah. 

2. Menyelesaikan masalah. 
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2.5 Self Efficacy 

 Pengertian Self-Efficacy 

Menurut Maddux sebagaimana dikutip dalam Hendriana et.al (2017:211) 

kemampuan diri adalah kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam 

mengoordinasikan ketrampilan dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan dalam domain dan keadaan tertentu. Self efficacy berbeda dengan aspirasi 

(cita-cita) karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya 

(dapat dicapai), sedangkan self efficacy menggambarkan penilaian kemampuan diri 

(Alwisol, 2010:287). 

Baron dan Byme sebagaimana dikutip dalam Ghufron & Risnawati 

(2011:74) mendefinisikan self efficacy sebagai evaluasi seseorang mengenai 

kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu 

tujuan, dan mengatasi hambatan. 

 Self-efficacy yang dimilki seseorang dipengaruhi oleh beberapa hal. 

Menurut (Bandura, 1997:80-106) ada empat sumber yang mempengaruhi self-

efficacy seseorang. Berikut adalah empat sumber yang mempengaruhi self-efficacy 

menurut Bandura. 

1) Enactive Mastery Experience 

Pengalaman keberhasilan sebelumnya atau pengalaman yang telah dilalui 

menjadi pengubah self-efficacy yang paling kuat pengaruhnya karena prestasi atau 

kegagalan pengalaman yang lalu akan mempengaruhi self-efficacy seseorang untuk 

pengalamannya yang serupa kelak. Pengalaman keberhasilan akan menaikan 

efikasi diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkannya. 
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Setelah efikasi diri yang kuat berkembang melalui serangkaian keberhasilan, 

dampak negative dari kegagalan-kegagalan yang umum akan terkurangi. Bahkan 

kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang dapat memperkuat 

motivasi diri apabila seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan 

tersulit pun dapat di atasi melalui usaha yang terus-menerus (Ghufron & Risnawati, 

2011:78).  

2) Vicarious Exprerience 

Pengalaman orang lain ini sangat berpengaruh apabila ia mendapat situasi 

yang serupa dan kurang memiliki pengalaman dalam pengalaman tersebut. Pada 

konteks ini terjadi proses modeling yang juga dapat menjadi hal yang efektif untuk 

meningkatkan efikasi seseorang. Seseorang bisa jadi mempunyai keraguan ketika 

akan melakukan sesuatu meskipun ia mempunyai kemampuan untuk 

melakukannya, namun ketika ia melihat orang lain mampu atau berhasil dalam 

melakukan sesuatu dimana dia mempunyai kemampuan yang sama, maka akan 

meningkatkan efikasinya. Selain itu orang lain dapat menjadi ukuran seberapa baik 

dia dalam melakukan suatu tugas. Pada beberapa aktivitas mungkin tidak ada 

ukuran apakah sesuatu dilakukan dengan baik atau tidak. Oleh karena itu seseorang 

harus menilai kemampuannya dengan melihat hasil yang telah dicapai oleh orang 

lain. Disisi lain pengalaman dari oeang lain dapat melemahkan keyakinan individu 

dalam melakukan sesuatu ketika melihat seseorang yang mempunyai kemamuan 

sama atau lebih tinggi dari dia gagal dalam melakukan sesuatu (Bandura, 1997:87). 
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3) Verbal Persuasion 

Verbal Persuasion merupakan penguatan yang didapatkan dari orang lain 

bahwa seseorang mempunyai kemampuan untuk meraih apa yang ingin 

dilakukannya. Verbal Persuasion mungkin tidak terlalu kuat dalam mempengaruhi 

self efficacy, namun ini dapat menjadi pendukung sejauh persuasi verbal tersebut 

diberikan dalam konteks yang realistic. Orang yang mendapatkan persuasi verbal 

bahwa mereka akan mengerahkan usaha yang lebih besar dibandingkan dengan 

orang yang mendapatkan perkataan yang meragukan dirinya. Adanya persuasi 

(bujukan) yang meningkatkan self efficacy mengarahkan seseorang untuk berusaha 

yang lebih giat (Bandura, 1997:93). Persuasi verbal misalnya pernyataan negatif 

tentang kompetensi seseorang dalam area tertentu sangat berakibat buruk terhadap 

mereka yang sudah kehilangan keyakinan diri. 

4) Physiological and affective states 

Keadaan fisik yang tidak mendukung seperti stamina yang kurang, 

kelelahan, dan sakit merupakan factor yang tidak mendukung ketika seseorang akan 

melakukan sesuatu. Karena kondisi ini akan berpengaruh pada kinerja seseorang 

dalam menyelesaikan tugas tertentu. Kondisi mood juga mempengaruhi pendapat 

seseorang terhadap afeksi dirinya. Oleh karena itu self efficacy dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan kesehatan dan kebugaran fisik dan mengurangi tingkat stress 

dan kecenderungan emosi negative (Bandura, 1997:101). Keadaan emosi yang 

mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi self-efficacy di bidang kegiatan itu. 

Emosi yang kuat, takut, cemas, stres dapat mengurangi self-efficacy seseorang. 
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Namun bisa terjadi, peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan 

self efficacy (Alwisol, 2012:289) 

 Indikator Self-Efficacy 

Self-efficacy seseorang juga sangat bervariasi dalam berbagai dimensi dan 

berimplikasi dengan kinerja seseorang. Bandura (1997:42-46) menyatakan bahwa 

ada tiga dimensi pengukuran self-efficacy yang dimiliki seseorang, yaitu magnitude, 

strenght, dan generality. 

1) Magnitude 

Dimensi magnitude berhubungan dengan tingkat kesulitan yang diyakini 

oleh seseorang untuk dapat diselesaikan. Jika seseorang dihadapkan pada masalah 

atau tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka keyakinan 

individu akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, kemudian sedang hingga 

tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan 

untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 

Semakin tinggi taraf kesulitan tugas maka semakin lemah keyakinan yang 

dirasakan untuk menyelesaikannya. 

2) Strenght 

Dimensi strenght berhubungan dengan tingkat kekuatan atau kelemahan 

keyakinan seseorang mengenai kemampuan diri yang dirasakan atau pengharapan 

individu mengenai kemampuannya. Dengan kata lain, dimensi ini menunjuk derajat 

kemantapan seseorang terhadap keyakinannya tentang kesulitan tugas yang bisa 

dikerjakan. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi magnitude. 

Seseorang dengan self-efficacy yang lemah mudah dikalahkan oleh pengalaman 
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yang sulit. Sedangkan orang yang memiliki self-efficacy yang kuat dalam 

kompetensi akan mempertahankan usahanya walaupun mengalami kesulitan. 

3) Generally 

Dimensi generally menunjukan apakah keyakinan efficacy akan 

berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas 

dan situasi. Dimensi ini berhubungan dengan luas bidang atau pencapaian 

keberhasilan seseorang dalam mengatasi atau menyelesaikan masalah atau tugas-

tugasnya dalam kondisi tertentu.  

Bandura (1997:196) memaparkan perbedaan ciri-ciri orang yang memiiki 

self-efficacy yang tinggi dan rendah. Ciri-ciri orang yang memiliki self-efficacy 

rendah yaitu menjauhi tugas-tugas yang sulit, berhenti dengan cepat bila menemui 

kesulitan, memiliki cita-cita yang rendah dan komitmen yang buruk untuk tujuan 

yang telah dipilih, berfokus pada akibat yang buruk dari kegagalan, dan cenderung 

mengurangi usaha karena lambat memperbaiki keadaan dari kegagalan yang 

dialami dan mudah mengalami stres dan depresi. Sedangkan ciri-ciri orang yang 

memiliki self-efficacy tinggi yaitu mendekati tugas-tugas yang sulit sebagai tantang 

untuk diselesaikan, menyusun tujuan-tujuan yang menantang dan memelihara 

komitmen untuk tugas-tugas tersebut, mempunyai usaha yang tinggi atau gigih, 

memiliki pemikiran strategis, berpikir bahwa kegagalan yang dialami karena usaha 

yang tidak maksimal sehingga diperlukan usaha lebih tinggi dalam menghadapi 

kesulitan, cepat memperbaiki keadaan setelah mengalami kegagalan dan tidak 

mudah stress. 
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 Pengukuran Self-Efficacy 

Instrumen self-efficacy dikembangkan dari teori self-efficacy Bandura. 

Instrument ini terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi magnitude, generality, dan 

strength. Dimensi ini diturunkan kedalam indikator yang terdiri dari sembilan 

indikator dengan perincian dua indikator pada dimensi magnitude, dua indikator 

pada dimensi strength dan dua indikator pada dimensi generality. 

Tabel 2.3 Indikator self efficacy 

Dimensi Indikator 

Magnitude Siswa yakin mampu menyelesaikan tugas dengan berbagai 

tingkat kesulitan. 

Siswa yakin mampu memahami dan memilih strategi dalam 

menyelesaikan tugas. 

Strength Siswa yakin mampu bertahan dalam usahanya menghadapi 

tugas dan tantangan. 

Siswa yakin dalam menghadapi tugas dan tantangan. 

Generality Siswa yakin dapat menyelesaikan tugas dalam konteks yang 

beragam. 

Siswa yakin dapat mengerjakan tugas yang belum pernah 

ditemuinya. 

Indikator diatas selanjutnya dikembangkan dalam pernyataan-pernyataan 

dalam angket untuk mengukur self-efficacy. Skala pengukuran  self-efficacy  ini 

memiliki  lima pilihan jawaban atas pernyataan yang ada. 

Pengukuran self-efficacy dilakukan dengan menggunakan skala efficacy 

berupa skala persepsi karena self-efficacy mengacu pada persepsi tentang 

kemampuan individu. Dalam standar metodologi pengukuran self-efficacy, 

seseorang disajikan beberapa item yang menggambarkan tuntutan akan tugas 

dengan level yang berbeda, dan seseorang tersebut akan menilai atau menaksir 

kekuatan dari keyakinan pada kemampuannya dalam menyelesaikan tugas atau 

aktivitas yang diwajibkan (Bandura, 2006: 312). 



34 
 

 

 

2.6 Model Pembelajaran CPS 

CPS pertama kali dikembangkan oleh Alex Osborn, pendiri The Creative 

Foundation. Menurut Isaksen et al., sebagaimana dikutip oleh Isaksen (1995: 52) 

CPS adalah kerangka metodologis yang dirancang untuk membantu pemecahan 

masalah dengan menggunakan kreativitas untuk mencapai tujuan, mengatasi 

hambatan, dan meningkatkan kinerja kreatif. Menurut jurnal yang ditulis oleh 

Pujiadi et al. (2015: 613), model pembelajaran CPS adalah suatu model 

pembelajaran yang memusatkan pada pembelajaran dan keterampilan pemecahan 

masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dengan penerapan model 

CPS, ketika seorang siswa menghadapi soal pemecahan masalah, dia dapat 

melakukan keterampilan untuk memilih dan mengembangkan respons pemecahan 

masalah, tidak hanya dengan menghafal tanpa berpikir. 

Menurut Treffinger et al. (2006: 2), beberapa kemampuan yang dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran CPS adalah sebagai berikut. 

1) Mempertimbangkan banyak cara untuk menyatakan masalah dan kemudian 

memilih pernyataan tertentu pada masalah yang akan merangsang munculnya 

ide-ide. 

2) Menghasilkan ide yang banyak, bervariasi, dan tidak biasa untuk menangani 

masalah. 

3) Mengidentifikasi dan menggunakan alat untuk memilih, menganalisis, dan 

mengembangkan ide-ide yang menjanjikan.  

4) Memeriksa kemungkinan solusi yang menjanjikan dan kemudian membuat 

rencana untuk keberhasilan pelaksanaan.  
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Banyak ahli telah mengembangkan CPS mulai dari CPS Versi 1.0 yang 

dikembangkan oleh Alex Osborn, hingga yang terbaru CPS Versi 6.1 yang 

dikembangkan oleh Treffinger, Isaksen, dan Dorval. Pada penelitian ini model 

pembelajaran CPS yang digunakan adalah CPS Versi 6.1. Menurut Treffinger et al. 

(2003: 1), CPS Versi 6.1 dapat diintegrasikan dengan berbagai kegiatan yang 

terorganisir, menyediakan alat-alat baru atau tambahan untuk membuat perbedaan 

nyata. Pembelajaran ini dapat merangsang perubahan penting dan abadi dalam 

kehidupanmu dan pekerjaanmu. 

Menurut Joyce & Weil (1980: 15), model pembelajaran memiliki lima 

unsur dasar, yaitu (1) sintaks (syntax), (2) sistem sosial (social system), (3) prinsip 

reaksi (principles of reaction), (4) sistem pendukung (support system), dan (5) 

dampak pengajaran dan dampak pengiring (instructional and nurturant effect). 

Model pembelajaran CPS Versi 6.1 juga mempunyai lima unsur dasar tersebut. 

2.4.1 Sintaks Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Menurut Joyce & Weil (1980: 15), sintaks adalah urutan aktivitas yang 

harus dilakukan pada saat pembelajaran yang disebut fase-fase. Sintaks model 

pembelajaran CPS Versi 6.1 yang dijelaskan oleh Treffinger et al. (2006: 18), yaitu 

(1) Memahami Masalah (Understanding the Challenge), (2) Menghasilkan Ide-Ide 

(Generating Ideas), dan (3) Menyiapkan Tindakan (Preparing for Action). Sintaks 

model pembelajaran CPS tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

(1) Memahami Masalah (Understanding the Challenge)  

Memahami masalah melibatkan mencari tujuan, kesempatan atau 

tantangan dan klarifikasi, merumuskan atau memfokuskan pikiran untuk mengatur 
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arah utama dalam pembelajaran (Treffinger et al., 2003: 3). Pada fase memahami 

masalah dapat digunakan salah satu atau lebih dari tiga aktivitas, yaitu membangun 

peluang, memeriksa data, dan membingkai masalah. Pada tahap membangun 

peluang, siswa merumuskan tujuan pemecahan masalah yang dicari. Guru dapat 

membantu menjelaskan kepada siswa tentang masalah yang diajukan, agar siswa 

dapat memahami penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Pada tahap memeriksa 

data, siswa mengidentifikasi data dan fokus pada tujuan utama. Tahap ini 

membantu siswa dalam memahami masalah dengan menemukan elemen kunci. 

Pada tahap membingkai masalah, siswa dapat memilih masalah dari alternative 

masalah yang mungkin. 

(2) Menghasilkan Ide-Ide (Generating Ideas) 

Menghasilkan ide-ide merupakan fase penting dalam CPS untuk 

mengeksplorasi dan menghasilkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian. 

Siswa menunjukkan kemampuan kreatifnya dengan bebas mengungkapkan ide 

sebanyak-banyaknya, dapat menemukan variasi gagasan yang mengandung 

perspektif baru dan diharapkan dapat mencetuskan gagasan asli yang tidak rutin 

untuk menanggapi masalah (Treffinger et al., 2003: 3). 

(3) Menyiapkan Tindakan (Preparing for Action) 

Menyiapkan tindakan melibatkan mencari cara untuk memilih solusi 

terbaik (Treffinger et al., 2003: 4). Pada fase menyiapkan tindakan dapat digunakan 

salah satu atau lebih dari dua aktivitas, yaitu mengembangkan solusi dan 

membangun penerimaan. Pada tahap mengembangkan solusi, siswa menganalisis 

dan menyempurnakan kemungkinan-kemungkinan yang dihasilkan. Pada tahap 
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membangun penerimaan, siswa mengevaluasi kemungkinan-kemungkinan dengan 

mendiskusikan pendapat-pendapat mana yang cocok untuk menyelesaikan 

masalah. Selanjutnya, siswa mengubah kemungkinan yang paling menjanjikan 

menjadi solusi. 

2.4.2 Sistem Sosial Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Sistem sosial menjelaskan peran dan hubungan antara guru dan siswa. 

Guru sebagai fasilitator sekaligus membimbing siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Sistem sosial model pembelajaran CPS Versi 6.1 dijelaskan pada 

tabel berikut. 

Tabel 2.4 Contoh Sistem Sosial Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Memahami 

Masalah 

Guru memberikan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan luas permukaan balok 

serta membimbing siswa 

memahami masalah yang 

diajukan. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menemukan elemen kunci. 

Siswa mencermati 

permasalahan tersebut dan 

merumuskan tujuan 

pemecahan masalah yang 

dicari. 

Siswa mengidentifikasi data 

dan fokus pada tujuan utama. 

Menghasilkan 

Ide-Ide 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide serta 

mendorong terjadinya diskusi 

dalam kelompok. 

Berdiskusi antar anggota 

kelompok sehingga mendapat 

alternatif solusi berupa ide-ide 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

Menyiapkan 

Tindakan 

Guru membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengevaluasi berbagai ide 

Siswa menganalisis dan 

menyempurnakan ide-ide 

yang dihasilkan. 

Siswa mengevaluasi ide-ide 

dengan menentukan ide mana 

yang tepat digunakan untuk 



38 
 

 

 

yang dihasilkan serta 

mengembangkan solusi. 

menyelesaikan masalah, serta 

menemukan solusinya. 

 

2.4.3 Prinsip Reaksi Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Prinsip reaksi menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang 

siswa dan bagaimana menanggapi apa yang dilakukan siswa. Prinsip reaksi model 

pembelajaran CPS Versi 6.1 disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2.5 Contoh Prinsip Reaksi Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Sintaks Kegiatan Guru 

Memahami Masalah Guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan 

materi. 

Guru membimbing siswa untuk memahami masalah 

dengan menemukan elemen kunci. 

Menghasilkan Ide-Ide Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide serta mendorong terjadinya 

diskusi dalam kelompok. 

Menyiapkan Tindakan Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengevaluasi berbagai ide yang dihasilkan serta 

mengembangkan solusi. 

2.4.4 Sistem Pendukung Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Sistem pendukung merupakan sarana pendukung yang diperlukan guna 

terlaksananya model pembelajaran. Sistem pendukung model pembelajaran CPS 

Versi 6.1 dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket 

Matematika kelas VIII. Choo et al. (2011: 520) mengungkapkan, “the worksheet is 

an instructional tool consisting of a series of questions and information designed 

to guide students to understand complex ideas as they work through it 

systematically”. Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat dijadikan sarana pendukung 
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dalam pembelajaran yang memuat serangkaian pertanyaan dan informasi yang 

dirancang untuk membimbing siswa dalam memahami ide-ide kompleks yang 

dikerjakan secara sistematis serta melalui diskusi dengan teman satu kelompok. 

Oleh karena itu, LKS sangat diperlukan dalam pembelajaran dengan model CPS 

Versi 6.1 guna membimbing siswa dalam memahami permasalahan melalui 

kegiatan pemecahan masalah. Jadi adanya LKS dalam pembelajaran dengan model 

CPS Versi 6.1 akan melatih siswa agar terbiasa dalam menyampaikan gagasan-

gagasannya dalam pemecahan masalah. 

2.4.5 Dampak Model Pembelajaran CPS Versi 6.1 

Setiap kegiatan yang dilakukan akan memberikan dampak. Dampak dari 

suatu model pembelajaran dibedakan menjadi dua yaitu dampak pengajaran dan 

dampak pengiring. Dampak pengajaran merupakan dampak yang diperoleh secara 

langsung sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan dampak pengiring 

merupakan dampak yang secara tidak langsung dari suatu model pembelajaran. 

Menurut Treffinger et al. (2003: 1), CPS merupakan model pembelajaran untuk 

membantu memecahkan masalah dan mengelola perubahan kreatif. Model 

pembelajaran CPS Versi 6.1 memberi kesempatan siswa untuk memilih dan 

mengembangkan tanggapannya dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. 

Dalam penerapannya di kelas siswa dibiasakan untuk bekerja dalam 

kelompok, berdiskusi, dan menyampaikan pendapatnya. Dengan demikian dampak 

pengajaran dari model pembelajaran CPS Versi 6.1 adalah meningkatnya hasil 

belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan, dampak pengiring 

dari model pembelajaran CPS Versi 6.1 antara lain (1) menimbulkan kerja sama 
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antar siswa dalam kelompok; (2) siswa berani mengungkapkan pendapat; dan (3) 

siswa belajar menerima pendapat orang lain. 

2.7 Tinjaun Materi 

Dalam penelitian ini materi yang diambil adalah statistika. Kompetensi 

dasar materi ini adalah (1) Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi; dan (2) Menyajikan dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran 

data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi. 

Sub materi dari materi statistika adalah menganalisis data, menentukan rata-rata 

(mean) suatu data, menentukan median dan modus suatu data, dan menentukan 

ukuran penyebaran data. Materi ini berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017. 

2.8 Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah ditinjau dari self efficacy dengan model pembelajaran CPS, sebagai 

berikut. 

1) Sari, Ayu Devita & Noer, Sri Hastuti dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Model Creative 

Problem Solving (CPS) Dalam Pembelajaran Matematika” mengungkapkan 

bahwa Creative Problem Solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan menguasai 4 tahap kemampuan 

pemecahan masalah diantaranya memahami masalah, merencanakan strategi, 

menjalankan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil kembali. 
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2) Muhammad, Guntur Maulana et al. dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” 

mengungkapkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem 

Solving lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

biasa, sikap siswa terhadap model pembelajaran Creative Problem Solving 

positif, dan tidak terdapat hubungan antara sikap siswa dengan peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

3) Novferma, N. dalam penenlitiannya yang berjudul “Analisis Kesulitan Dan 

Self-Efficacy Siswa Smp Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berbentuk 

Soal Cerita” hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam 

pemecahan masalah matematika berbentuk soal cerita terletak pada 

pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan metakognitif. Jenis kesulitan yang dialami siswa yaitu pada 

mengingat fakta, mengingat konsep, memahami fakta, memahami konsep, 

menerapkan konsep, menerapkan prosedur, menganalisis prosedur, 

mengevaluasi faktual, mengevaluasi konsep, mengevaluasi prosedur, dan 

mengomunikasikan metakognitif. Faktor-faktor kesulitan yang dialami siswa 

SMP dalam memecahkan masalah matematika berbentuk soal cerita kelas 

VIII yaitu siswa merasa waktu yang diberikan tidak cukup, mudah menyerah, 

kurang teliti, sering lupa, merasa cemas, dan siswa tergesa-gesa untuk 
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mengerjakan soal. Self-efficacy dari 124 siswa berada dalam kategori tinggi 

dengan rata-rata sebesar 90,4. 

4) Sunaryo, Yoni dalam penelitiannya yang berjudul “Pengukuran Self-Efficacy 

Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Di Mts N 2 Ciamis” hasil dari 

penelitian ini adalah rata-rata dari skor keseluruhan skala Self-efficacy adalah 

3,07 sehingga masuk ke dalam kategori positif. Dimensi Self-efficacy ada tiga 

dan masing-masing dimensi dihitung rata-ratanya. Dimensi magnitude skor 

rataannya sebesar 3,1 yang berarti positif. Dimensi generality skor rataannya 

sebesar 2,9 yang berarti negatif. Dimensi strength skor rataannya sebesar 3,2 

yang berarti positif. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

pembelajaran matematika yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran CPS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Selain itu, self efficacy juga cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran 

matematika untuk dapat menganalisis kemampuan pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah ditinjau dari self efficacy dengan model pembelajaran CPS. 

2.9 Kerangka Berpikir 

Kemampuan diri setiap siswa berbeda-beda, sesuai dengan bidang 

kemampuan yang dimilikinya. Seorang siswa harus memiliki rasa percaya diri 

untuk mampu menyelesaikan setiap permasalahan matematika yang diberikan 

dengan benar dan tepat. Sehingga dengan adanya kemampuan diri akan dirinya 

sendiri maka siswa dapat menyelesaikan permasalahan tersebut tanpa adanya 
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keraguan. Jika siswa memiliki kemampuan diri yang rendah akan dapat 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat di terapkan adalah model pembelajaran CPS. Model tersebut adalah 

suatu model pembelajaran yang memusatkan pada pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dengan 

penerapan model CPS, ketika seorang siswa menghadapi soal pemecahan masalah, 

dia dapat melakukan keterampilan untuk memilih dan mengembangkan respons 

pemecahan masalah, tidak hanya dengan menghafal tanpa berpikir. Sehingga, 

dengan menggunakan model tersebut dapat lebih meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan menjadikan siswa lebih berpikir kreatif. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.10 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang di 

ajukan dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah dengan model 

pembelajaran CPS mencapai ketuntasan belajar. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1) Kualitas pembelajaran model CPS terhadap kemampuan pemecahan 

masalah memperoleh kriteria yang sangat baik untuk tahap perencanaan 

pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap evaluasi 

pembelajaran. 

2) Kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran CPS telah 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

3) Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari 

self efficacy dengan model pembelajaran CPS diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

a) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi dan self 

efficacy kategori tinggi yakin dan mampu menentukan rencana, 

menyelesaikan masalah dengan berbagai tingkat kesulitan, mampu 

bertahan dalam segala tantangan dan mampu berusaha, serta mampu 

menyelesaikan soal dengan berbagai macam tipe yang diberikan. 

Sedangkan untuk siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi 

dan self efficacay sedang yakin dan dan mampu menentukan rencana 

namun belum lengkap, menyelesaikan masalah dengan berbagai tingkat 
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kesulitan, mampu bertahan dalam segala tantangan dan mampu 

berusaha untuk menyelesaikannya, serta mampu menyelesaikan soal 

dengan berbagai macam tipe yang diberikan namun masih ragu dalam 

menjawabnya. 

b) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan self efficacy 

tinggi sudah memiliki keyakinan dan mampu untuk menentukan 

rencana namun masih belum lengkap, mempu menyelesaikan soal 

dengan berbagai tingkat kesulitan, merasa tertantang dan mampu 

bertahan dalam menyelesaikan soal, dan mampu menyelesaikan soal 

dengan berbagai tigkat kesulitan. Siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah sedang dan self efficacy sedang memiliki 

keyakinan dan mampu menyelesaikan soal dan bertahan untuk 

menyelesaikannya, merasa yakin dapat menentukan rencana namun 

masih belum lengkap dan ada yang tidak ada,  serta ragu untuk dapat 

menyelesaikan soal dengan berbagai macam tipe yang diberikan. 

Sedangkan untuk siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

sedang dan self efficacy rendah belum mampu mengatasi berbagai 

macam kesulitan dalam menyelesaikan soal, belum yakin dalam 

menentukan rencana penyelesaian, mudah menyerah dan tidak merasa 

tertantang untuk menyelesaikan permasalahan, serta belum mampu 

mengerjakan soal dengan brbagai tipe yang diberikan. 

c) Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah dan self efficacy 

sedang belum merasa yakin dapat menyelesaikan soal dengan berbagai 
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macam tipe yang diberikan, belum mampu menentukan rencana 

penyelesaian pada semua soal, mudah menyerah dan tidak merasa 

tertantang untuk menyelesaikan soal, dan tidak yakin dapat 

menyelesaikan soal dengan berbagai macam tipe yang diberikan dan 

merasa putus asa. Sedangkan untuk siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah rending dan self efficacy rendah belum dapat 

mencapai semua indikator self efficacy dan semua indikator 

kemampuan pemecahan masalah belum tercapai secara sempurna. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

1) Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, salah satunya adalah model 

pembelajaran CPS yang dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran. 

2) Guru perlu memberikan latihan soal tambahan, memberikan perhatian 

lebih, dan motivasi untuk siswa dengan kategori kemampuan pemecahan 

masalah rendah dan self efficacy rendah. 

3) Guru perlu mengamati siswa berdasarkan self efficacy selama 

pembelajaran, agar dapat memberikan perlakuan yang sesuai dengan 

kemampuan siswa dan tingkat self efficacy pada masing-masing siswa. 
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